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ABSTRAK

PENGARUH BLENDED LEARNING TERHADAP
HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK
KELAS V DI SEKOLAH DASAR

Oleh

GESSY SASMITA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V
di SDN 2 Candimas Natar diduga karena situasi pandemi covid-19 yang
membatasi kegiatan pembelajaran sehingga hasilnya kurang efektif dan efisien.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan mengkaji pengaruh blended
learning terhadap hasil belajar Tematik peserta didik kelas V di Sekolah Dasar
Negeri. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan jenis
penelitian kuantitatif dan desain penelitian eksperimen sederhana (Posttest Only
Control Design). Sampel yang digunakan adalah 51 peserta didik yang terbagi
menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan tes soal.
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier sederhana.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung 3.865 > nilai t hitung 2.055.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh blended learning
terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 2
Candimas Natar.

Kata kunci: blended learning, hasil belajar



ABSTRACT

THE EFFECT OF BLENDED LEARNING ON
THE THEMATIC LEARNING OUTCOMES
OF V-GRADE STUDENTS IN
ELEMENTARY SCHOOL

By

GESSY SASMITA

The problem in this study is the low learning outcomes of fifth grade students at
SDN 2 Candimas Natar allegedly due to the COVID-19 pandemic situation which
limits learning activities so that the results are less effective and efficient. The
purpose of this study was to find and examine the effect of blended learning on
thematic learning outcomes of fifth grade students in State Elementary Schools.
The research method used in this research is quantitative research and a simple
experimental research design (Posttest Only Control Design). The sample used
was 51 students which were divided into control class and experimental class.
Data collection techniques used in this study were observation, interviews and test
questions. The hypothesis test in this study used a simple linear regression
analysis test. Based on the results of the study, the t-count value was 3.865 > the
t-count value was 2.055. The conclusion of this study is that there is an effect of
blended learning on the thematic learning outcomes of fifth grade students at
Candimas Natar 2 Elementary School.

Keywords: blended learning, learning outcomes
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana kegiatan pembelajaran dengan peserta didik yang aktif sehingga
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat berguna bagi agama,
pengendalian diri, jati diri, wawasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang
dibutuhkan diri seseorang yang akan dimanfaatkan dalam kehidupan
bermasyarakat dan ber Negara. Menurut Oktina dan Mustofa (2022: 3801-
3811) pentingnya aktifitas pembelajaran yang dilakukan adalah untuk
memberdayakan semua potensi peserta didik agar bisa bersaing dalam
menguasai kompetensi. Oleh karena itu, proses pembelajaran, pendidik serta
peserta didik sangat penting dalam dunia pendidikan dan tidak bisa
dipisahkan sehingga dengan demikian tujuan pembelajaran akan dapat

dicapai.

Proses pembelajaran merupakan bagian penting dari pendidikan. Agar dapat
memperoleh hasul belajar yang berkualitas maka diperlukan konsep proses
pembelajaran yang baik. Kegiatan Pembelajaran yang diselenggarakan untuk
membentuk karakter, mengkonstruksikan informasi, sikap dan kecenderungan
untuk meningkatkan kualitas hidup peserta didik. Menurut Simandalahi, et.al
(2021: 1267-1277) apabila pendidikan dapat dicapai, maka hasil dari
pendidikan dapat dipastikan memiliki daya juang dan daya saing yang tinggi
seperti yang diperlukan pada era globalisasi saat ini. akan tetapi proses
pendidikan tidak akan lepas dari adanya proses pembelajaran yang dilakukan

antara peserta didik dan pendidik.



Pembelajaran itu berasal dari kata belajar, dimana belajar itu merupakan
suatu proses perubahan yang terjadi pada seseorang atau individu dengan kata
lain seseorang dikatakan belajar ketika sudah terjadi perubahan kearah yang
lebih baik. Pembelajaran adalah kegiatan yang paling utama disuatu lembaga
pendidikan atau sekolah. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi
timbal balik yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik serta unsur-unsur
yang ada didalamnya dengan memiliki satu tujuan yang sama. Menurut
Hajeni, dkk (2022: 3242-3252) Pendidik merupakan seseorang yang memiliki
peran penting didalam dunia pendidikan, sebab Pendidik merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan
objek dalam kegiatan belajar dan mengajar. Karena Pendidik adalah orang tua
peserta didik saat berada di sekolah, hingga akan lebih mudah menyampaikan
materi apabila Pendidik menjadi titik balik keberhasilan peserta didik dalam
lembaga pendidikan. Selain pendidik, peserta didik memegang peranan
penting sebagai bagian dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan
formal banyak ditentukan oleh keberhasilan pembelajaran yang merupakan
interaksi antara Pendidik dan peserta didik.

Pandemi covid-19 merupakan situasi terjadinya penyebaran virus corona
yang terjadi di seluruh dunia. Virus ini berawal dari Wuhan China yang
kemudian merambah ke berbagai negara-negara belahan dunia. Tanpa
terkecuali Indonesia. Pandemi Covid-19 yang menjadi permasalahan
Indonesia memberikan berbagai dampak bagi kegiatan masyarakat baik
dalam kegiatan ekonomi, sosial, kesehatan dan juga pendidikan. Guna
memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 maka ditetapkannya social
distancing oleh pemerintah. Penerapan peraturan yang diumumkan oleh
pemerintah berdampak pada kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan
dengan jarah jauh antara pendidik dan pelajar. Sebagai upaya yang dilakukan
oleh pendidik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dimasa

pandemi covid-19 adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang



sesuai disituasi saat ini. Berikut ini adalah hasil belajar Tematik peserta didik
kelas V SDN 2 Candimas Natar:

Tabel 1. Hasil Belajar Tematik peserta didik kelas V SDN 2 Candimas

Natar
No | Kelas Jumlah KKM | Tuntas Tidak
Peserta didik Tuntas
1 VA 26 70 7 19
2 V B 25 70 13 12
Sumber: Dokumen Kelas V SDN 2 Candimas Natar Tahun Ajaran
2021/2022

Realita lapangan menunjukan bahwa peserta didik memiliki hasil belajar
tematik yang rendah, hal tersebut dipengaruhi oleh salah satu faktor seperti
kegiatan pembelajaran yang berpatokan hanya kepada pemberian materi
dengan cara di photo dan dikirimkan melalui group WA tanpa terjadinya
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu
Fitri Yani wali kelas VV B SDN 2 Candimas Natar.

Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema
dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Menurut Muhith (2018:45-61)
pembelajaran tematik terpadu adalah suatu proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan peserta didik lainnya dalam suatu lingkungan
belajar dengan menggunakan sumber belajar tertentu yang mencakup
beberapa mata pelajaran yang dijadikan dalam satu tema, sedangkan tema
tersebut sebagai wadah yang mengandung konsep sehingga pembelajaran

menjadi lebih bersifat holistik, bermakna, dan autentik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran tematik
sejatinya harus dilakukan dengan interaksi antara pendidik dan peserta didik.

Namun, berdasarkan pada situasi saat ini yang tidak memumgkinkan untuk



melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung maka untuk
mengantisipasikan hal-hal yang tidak diinginkan seperti rendahnya hasil
belajar peserta didik diperlukannya pembaharuan metode belajar salah

satunya dengan metode pembelajaran blended learning.

Menurut Reza, dkk (2020: 3272-3277) Blended learning adalah model
pembelajaran yang menggabungkan dua sistem pembelajaran yaitu tatap
muka dan tidak tatap muka dimana pembelajaran dilaksanakan dengan
berbasis online atau e-learning yang menjadi media pembelajaran sehingga
terjadi perubahan dalam proses pembelajaran Adanya blended learning maka
peserta didik akan merasakan proses pembelajaran yang baru dan sangan

bermanfaat pada situasi yang harus menjaga jarak seperti saat ini.

Blended learning dapat diimplementasikan oleh Pendidik untuk mendukung
kegiatan pembelajaran seperti pada mata pelajaran Tematik. Berdasarkan
hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SDN 2 Candimas Natar
diketahui bahwa nilai hasil belajar Tematik pada peserta didik kelas V cukup

memprihatinkan.

Menurut Agnes, dkk (2022: 19-27) Blended learning merupakan salah satu
cara pembelajaran yang mengkombinasi strategi penyampaian pembelajaran
menggunakan kegiatan tatap muka, offline dan online. Pembelajaran yang
interaktif yang mendekati belajar langsung tatap muka. Bahkan bisa
dilakukan ketika Pendidik dan peserta didik-nya terpisah ribuan kilometer di
dua benua berbeda. Pembelajaran berbasis blended learning merupakan
pilihan terbaik untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kemauan yang
lebih besar dalam berinteraksi antar Pendidik dan peserta didik dalam
lingkungan belajar.

Kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran blended learning dapat
diartikan juga sebagai kegiatan pembelajaran dengan sistem pertemuan tatap
muka terbatas. Menurut Katerina (2022: 81-84) pembelajaran dengan



pertemuan tatap muka terbatas merupakan pilihan yang dapat dilakukan demi
menjaga keberlangsungan proses belajar dengan memadukan kegiatan dalam
jaringan dan luar jaringan serta memerlukan faktor pendukung agar dapat

berjalan dengan optimal.

Pendidik maupun peserta didik harus siap memasuki era dimana teknologi
menjadi solusi untuk saat ini. Selain membutuhkan kesiapan mental kegiatan
pembelajaran berbasis teknologi juga membutuhkan fasilitas lainnya seperti
jaringan internet, personal komputer, serta aplikasi pendukung yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dilakukan. Menurut Fahimul (2022:
250-258) Platform teknologi sangat penting demi keberhasilan pelaksanaan
secara daring. Aplikasi yang sering digunakan dalam pembelajaran online
diantaranya adalah aplikasi Whatsapp, Google Classroom, Email, dan Zoom.
Aplikasi Whatsapp menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan dalam
pembelajaran online, disusul aplikasi Google Classroom. Aplikasi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran online tersebut ditentukan oleh guru maupun
disepakati antara pendidik dengan peserta didik. Peserta didik telah
mempunyai penguasaan yang tinggi terhadap aplikasi yang digunakan dalam

pembelajaran online.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam situasi
bagaimanapun proses pembelajaran harus tetap terus berjalan dengan
menumbuhkan inovasi-inovasi baru agar tidak menghentikan kegiatan
tersebut. Oleh karena itu, penggunaan metode dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di situasi pandemi covid-19 sangat dibutuhkan demi
memperoleh hasil belajar yang maksimal dan berkualitas. Sehubung dengan
permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan
penelitian dengan mengangkat judul “pengaruh blended learning terhadap

hasil belajar Tematik peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat peneliti identifikasikan

masalah yang terdapat didalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan social distancing membatasi kegiatan pembelajaran antara
peserta didik dan guru

2. Kurangnya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru Sekolah
Dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di tengah waba covid-
19

3. Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik selama wabah covid-19
lebih dari 50% dibawah KKM.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini yaitu terkait penggunaan metode pembelajaran blended
learning dalam meningkatkan hasil belajar Tematik peserta didik kelas V di

Sekolah Dasar Negeri.

Tujuan Penelitian

Mengacu pada pertanyaan penelitian di atas maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menemukan dan mengkaji adakah pengaruh
blended learning terhadap hasil belajar Tematik peserta didik kelas V di

Sekolah Dasar Negeri.

Manfaat Penelitian

Hasil yang akan peneliti peroleh dari dilakukannya penelitian ini diharapkan

dapat memberikan sumbangsih pemikiran diantaranya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
tambahan bagi ilmu pengetahuan dan wawasan terkait hal-hal yang
menyangkut metode pembelajaran blended learning dan hasil belajar

serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya.



2. Secara Praktis

Penelitian ini secara praktisi berguna bagi:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
peserta didik agar dapat terus melakukan kegiatan belajar dengan
efektif memakai metode blended learning pada situasi pandemi
covid-19 seperti saat ini.

Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pertimbangan kepada Guru selaku pendidik untuk dapat
menggunakan metode dalam melakukan kegiatan belajar dan
mengajar. Disituasi pandemi saat ini diharapkan salah satu metode
yang dapat dipertimbangkan oleh pendidik adalah metode
pembelajaran blended learning.

Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pertimbangan kepada Kepala Sekolah untuk dapat meningkatkan
berbagai metode pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru pada
Sekolah Dasar Negeri.

Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para
peneliti yang akan membahas lebih lanjut terkait penelitian
mengenai metode pembelajaran blended learning dan hasil belajar
Tematik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Blended Learning

1.

Definisi Blended Learning

Blended learning merupakan salah satu dari banyaknya macam metode
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam kegiatan
pembelajaran. Blended Learning adalah sebuah metode pembelajaran
yang dilakukan dengan cara menggabungkan, mencampurkan,
mengombinasikan sistem pendidikan konvensional dengan sistem

pendidikan berbasis digital.

Menurut Simandalahi (2021: 1267-1277) istilah blended learning secara
linguistik terdiri dari dua kata yaitu campuran dan belajar. Kata
campuran menyiratkan "untuk berbaur bersama meningkatkan kualitas
untuk mendorong lebih baik", kombinasi atau kombinasi keselarasan.
Sedangkan learning mencakup pengertian yang sama yaitu pembelajaran.
Pada blended learning mengandung pengertian pembelajaran pola yang
mengandung komponen-komponen perpaduan atau penggabungan dari
satu pola ke pola lainnya. Jadi, dalam pembelajaran blended learning
dapat diterjemahkan sebagai pendekatan yang lebih baik untuk
menggabungkan dua strategi pembelajaran dalam lingkungan yang
instruktif.

Menurut Oweis (2018: 1-8) Pendekatan pembelajaran dengan model
blended learning dapat berupa pendekatan pembelajaran perpaduan



standar pembelajaran tatap muka (classroom face-to-face) dengan
pembelajaran virtual tatap muka (online face-to-face), dimana aset
pembelajaran dalam bentuk deskripsi materi pembelajaran, tugas, serta
tes yang dapat berupa konten, gambar, suara, atau video ditempatkan di

web sehingga dapat diakses oleh peserta didik 24 jam sehari.

Menurut Sutopo (2012: 34) Blended Learning merupakan sistem
pembelajaran yang dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran
dalam jaringan dengan pembelajaran tatap muka dalam mengikuti
sumber belajar maupun metode dengan tujuan meningkatkan kesempatan
belajar peserta didik. Blended learning mampu memberikan berbagai
alternatif dalam pembelajaran baik dalam memilih metode, sumber,

media, evalauasi maupun bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta didik .

Menurut Syarif (2012: 234-249) Blended learning pada dasarnya
merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara
tatap muka (face to face learning) dan secara virtual (e-learning).
Pembelajaran online atau e-learning dalam blended learning menjadi
perpanjangan alami dari pembelajaran ruang kelas yang menggunakan
model tatap muka (face to face learning).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diartikan blended
learning adalah sebagai program pembelajaran formal di mana kegiatan
belajar peserta didik dilakukan melalui pembelajaran online. Blended
learning memiliki kesamaan dengan e-learning yang sama-sama
memanfaatkan media berbasis teknologi. Terkadang, beberapa individu
mengalami kesulitan dalam mengenali model e-learning dan model

blended learning.
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Tujuan Blended Learning

Melakukan kegiatan pembelajaran tentunya memiliki tujuan secara

umum yaitu capaian hasil belajar. Kegiatan pembelajaran dapat

dilakukan dengan metode pembelajaran blended learning. Metode

pembelajaran blended learning tentunya memiliki tujuan tertentu seperti

menurut Sutopo (2012: 106) Metode pembelajaran blended learning

memiliki beberapa tujuan seperti dibawah ini:

a. Membuat perbedaan pembelajaran bertujuan untuk menciptakan
keunggulan dalam proses belajar, sesuai dengan gaya dalam belajar

b. Berikan kesempatan bagi pendidik dan peserta didik untuk
melakukan pembelajaran yang mandiri, bermanfaat, dan berkembang

c. Fleksibilitas perencanaan yang diperluas untuk peserta didik, dengan
menggabungkan perspektif terbaik dari pembelajaran tatap muka dan
online. Kelas tatap muka dapat digunakan untuk mengunci peserta
didik dalam pengalaman interaktif. Sedangkan pembelajaran online
memberikan peserta didik dengan materi media interaktif yang kaya
akan informasi kapan saja, dan di mana saja selama peserta didik
memiliki akses Internet

d. Mengatasi masalah pembelajaran yang membutuhkan penyelesaian
melalui pemanfaatan strategi pembelajaran yang berbeda.

Karakteristik Blended Learning

Terdapat beberapa macam pembelajaran konvensional, seperti pelatihan,

pembelajaran di kelas, dan mentoring, tetapi juga terdapat macam-

macam pilihan pembelajaran elektronik, mulai dari kelas elearning,

online sesistem penunjang, template, alat bantu pendukung keputusan

dan basis pengetahuan menurut Sutopo (2012: 167) karakteristik blended

learning diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian,
model pembelajaran, gaya belajar, serta berbagai media berbasis
teknologi yang beragam.
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Sebagai kombinasi dari pembelajaran tatap muka, belajar mandiri,
dan belajar mandiri melalui online.

Pembelajaran didukung oleh kombinasi yang menarik dari cara
penyampaian, strategi mendidik dan gaya belajar

Pengajar dan wali peserta didik memiliki peran yang sama Kritisnya,

Pendidik sebagai fasilitator, dan wali sebagai pendukung.

4. Manfaat Blended Learning

Metode pembelajaran blended learning memiliki berbagai manfaat dalam

menunjang proses kegiatan pembelajaran. Menurut Sutopo (2012: 109)

Terdapat beberapa manfaat dari model pembelajaran dengan blended

learning:

a.

Pendidikan dan pembelajaran tidak hanya tatap muka, tetapi ada
tambahan waktu belajar dengan memanfaatkan media online.
Memperlancar dan mempercepat persiapan komunikasi antara
pengajar dan peserta didik peserta didik (mitra belajar)

Membuat perbedaan untuk memotivasi peserta didik aktif untuk
mendorong termasuk dalam persiapan pembelajaran. Hal ini akan
membentuk keadaan pikiran kemandirian belajar dari peserta didik
Meningkatkan kemudahan belajar bagi peserta didik sehingga

terpenuhi kepuasan dalam belajar.

5. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning
5.1 Kelebihan Blended Learning

Kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran face to face dan e-
learning yang dijembatani dengan blended learning memberikan
kelebihan yang bermanfaat dalam praktik pembelajaran. Beberapa
kelebihan pemanfaatan blended learning dalam pembelajaran
menurut Akhmadi (2018) diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pembelajaran kapan

saja dan dimana saja
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b. Pembelajaran terjadi secara mandiri dan diharapkan, keduanya
memiliki keunggulan yang saling melengkapi

c. Pembelajaran lebih berhasil dan efisien

d. Majulah keterbukaan. Dengan pembelajaran campuran,
semakin sedikit tuntutan bagi peserta didik untuk mendapatkan
materi pembelajaran

e. Belajar menjadi lebih mudah beradaptasi dan tidak kaku.

5.2 Kekurangan Blended Learning

Berikut ini adalah kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh

model pembelajaran Blended Learning menurut Husamah (2013:

36-37).

a. Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit untuk
diterapkan jika kantor dan kerangka kerja tidak didukung

b. Fasilitas yang tidak rata yang dimiliki oleh pelajar, seperti
komputer dan internet yang dapat diakses. Sedangkan dalam
pembelajaran blended learning dibutuhkan jaringan internet
yang memadai, jika pengorganisasian tidak matang akan
menyulitkan anggota untuk mengikuti pembelajaran mandiri
secara online.

c. Perlunya keterbukaan informasi pemanfaatan teknologi

d. Fasilitas peserta didik yang tidak merata, seperti komputer dan
akses internet

e. Memerlukan teknik pembelajaran yang benar untuk dapat

memaksimalkan potensi pembelajaran blended learning.

Proses Perancangan Blended Learning
Proses perancangan metode pembelajaran blende learning harus
dilakukan dengan matang guna tercapainya output kegiatan pembelajaran

sesuai dengan tujuan. Menurut Bonk dan Graaham (2006: 432)
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menyebutkan lima kunci dalam mengembangkan blended learning .

Adapun ke-5 kunci tersebut yaitu:

a.

Live Event

Pembelajaran langsung atau tatap muka (pendidik dan pelajar) secara
terintegrasi pada waktu dan tempat yang sama (kelas) atau waktu
yang sama tetapi tempat yang berbeda (seperti: kelas maya). Bagi
orang-orang tertentu, polanya pembelajaran langsung seperti ini
masih menjadi pola utama. Namun, bahkan pola pembelajaran
langsung ini diperlukan dirancang sedemikian rupa untuk mencapai

tujuan yang sesuai kebutuhan

Self- Paced Learning

Menggabungkan pembelajaran biasa dengan pembelajaran mandiri
yang memungkinkan peserta didik untuk menghafal kapan saja, di
mana saja dengan menggunakan berbagai materi (pikirkan materi)
yang secara khusus diuraikan secara bebas berpikir, baik berbasis
cetak maupun berbasis media campuran (video, keaktifan, simulasi,
gambar, audio, atau kombinasi dari semuanya). Bahan Pembelajaran
seperti itu, dalam konteks kekinian dapat dikirim langsung secara
online (melalui internet atau melalui gadget serbaguna dalam bingkai
streaming suara, video tercurah, e-book, dll) offline (dalam CD,
cetak, dll)

Collaboration

Menggabungkan kolaborasi, baik kolaborasi instruktur, maupun
kolaborasi antar mahapeserta didik, yang keduanya bisa lintas
sekolah/kampus. Oleh karena itu, pembelajaran mixed designer
harus memadukan bentuk-bentuk kolaborasi, baik kolaborasi antar
mahapeserta didik maupun kolaborasi antara mahapeserta didik
peserta dan pengajar melalui sarana komunikasi yang

memungkinkan seperti chatroom, talk gathering, email,
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website/webblog, portable phone. Kursus kolaboratif diarahkan pada
pengembangan informasi dan keterampilan melalui bentuk-bentuk
sosial atau intuitif sosial dengan orang lain, dapat untuk memperluas

jalinan, pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek, dll.

Assessment

Tentu saja, dalam persiapan pembelajaran, tidak mengabaikan
bagaimana cara meraih gelar kemenangan pembelajaran (teknik
penilaian). Dalam pembelajaran campuran, arsitek harus dapat
memadukan kombinasi berbagai penilaian, baik tes dan non-tes, atau
penilaian/portofolio tes yang lebih bonafid) dalam bentuk usaha,
item, dll. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bentuk
penilaian online dan evaluasi offline. Sehingga memberikan
kenyamanan dan kemampuan beradaptasi bagi peserta didik
berpartistematiksi atau melaksanakan penilaian.

Performance Support Materials

Biasanya bagian yang tidak boleh terlewatkan saat pergi
menggabungkan pembelajaran tatap muka di kelas virtual dan tatap
muka, menjamin kesiapan aset untuk mendukungnya. Pikirkan
tentang materi yang disusun dalam bingkai digital, apakah materi
pembelajaran dapat diakses oleh peserta didik? peserta belajar baik
secara offline (dalam bentuk CD, MP3, DVD, dll) maupun online
(melalui situs resmi tertentu). Jika pembelajaran online dibantu oleh
Learning/Content Administration Framework (LCMS), pastikan juga
bahwa aplikasi framework ini telah diperkenalkan dengan tepat,
mudah diakses, dan sebagainya.
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Komponen Blended Learning

7.1

7.2

E-Learning

E-learning sebagai setiap proses pembelajaran yang memanfaatkan

sirkuit elektronik (LAN, WAN, atau Web) untuk memberikan

substansi pembelajaran, interaksi atau arah. Menurut Istiningsih
dan Asbullah (2015:49-56) mengatakan bahwa e-learning
merupakan pemanfaatan inovasi Web dalam menyampaikan
pembelajaran secara luas berdasarkan tiga kriteria dasar yaitu:

a. E-Learning jaringan, yang membuatnya dapat dengan cepat
menyelesaikan, menyimpan atau menampilkan kembali,
menyebarkan dan berbagi pembelajaran dan informasi. Ukuran
ini sangat penting dalam e-learning. E-learning ini dikatakan
sebagai pembelajaran mandiri.

b. E-Learning disampaikan kepada peserta didik melalui
teknologi komputer yang memanfaatkan teknologi web standar

c. E-Learning berpusat pada kegiatan tatap muka, pengaturan
pembelajaran yang mengungguli model-model ideal
konvensional dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa
definisi e-learning di atas, dapat disimpulkan bahwa e-learning
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang meliputi
pemanfaatan peralatan elektronik dalam membuat, mengolah,
menyampaikan, menilai dan mendorong suatu pegangan
pendidikan dan pembelajaran dimana peserta didik sebagai
pusatnya.

Face to Face

Pembelajaran tatap muka merupakan peragaan pembelajaran yang
masih berlangsung dan sangat sering dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu
bentuk model pembelajaran konvensional yang mempertemukan

pengajar dan peserta didik dalam satu ruangan untuk dipikirkan.
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Instruktur pembelajaran tatap muka atau peserta didik akan

menggunakan strategi yang berbeda dalam proses pembelajaran

untuk membuat pegangan pembelajaran lebih dinamis dan menarik.

Menurut Nasution, dkk. (2019: 44) Strategi pembelajaran yang

biasanya digunakan adalah:

a.

Metode sapaan

Strategi yang paling mudah karena pengajar hanya
menyampaikan materi pembelajaran melalui kegiatan
ceramah/ceramah sebelum pembelajaran dan terkadang
menggunakan media lain untuk menunjang proses

pembelajaran.

Metode tugas

Strategi pembelajaran dengan memberikan tugas kepada
peserta didik yang dikerjakan dalam pelajaran, mengasah
kebebasan dan tanggung jawab peserta didik dalam menjawab

Metode sapaan dan balasan

Strategi pembelajaran yang menimbulkan interaksi antara
peserta didik dengan pendidik, pendidik memberikan
pertanyaan dan setelah itu peserta didik menjawab pertanyaan

atau kebiasaan buruk sebaliknya

Metode tutorial

Strategi latihan pembelajaran dapat berupa proses administrasi
pembelajaran yang dilakukan melalui pegangan pendampingan
yang diberikan/dilakukan oleh pengajar kepada peserta didik
baik secara individu maupun kelompok kecil peserta didik.
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7.3 M-Learning

Menurut Suranto (2016: 257-264) M-learning merupakan salah
satu metode pembelajaran yang tergabung dalam metode
pembelajaran blended learning. M- learning merupakan metode
pembelajaran dengan menggabungkan basis teknologi seperti
laboraturium virtual, modul digital, gambar, audio dan juga teks
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan

mobile.

Langkah-langkah Blended Learning

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran blende learning memerlukan

langkah-langkah yang mendukun prose pembelajaran tersebut. Menurut

Wilson & Smilanich (2005:18) menjelaskan enam langkah dalam

mengimplementasikan blended learning, yaitu:

a.

Determine the goal

Langkah pertama adalah penentuan tujuan program yang akan dibuat
untuk menntukan arah dari kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan. Tujuan yang jelas akan menjadi dasar dan landasan

dalam pelaksanaan blended learning.

Create goals and objective for the program
Langkah kedua menulis tujuan dalam bentuk yang lebih konkret dan

sasarna program yang ingin dicapai menggunakan blended learning.

Design the blended program

Langkah selanjutnya adalah merancang model blended learning
dalam bentuk blueprint, membuat daftar dan deskripsi faktor-faktor
yang menjadi pertimbangan penggunaan blended learning serta

mencari solusi untuk mengatasi pertimbangan tersebut.
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d. Create and coordinate the indivdual training solutions

Langkah keempat adalah membuat dan mengkoordinasi apa yang
sudah dibuat untuk mencari solusi dalam kegiatan pembelajaran,
kemudian rancangan tersebut didiskusikan dengan siswa sebagai

pelaksanaan blended learning.

e. Implement the blended program

Lagkah keenam adalah implementasi blended learning. Pada tahap
ini dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

blended learning.

f.  Measure the result of the program

Langkah terakhir adalah mengukur hasil program blended learning
dengan melakukan evaluasi sejauh mana program blended learning
sudah berjalan dan apa saja yang menjadi kekurangan serta mencari

solusi untuk mengatasi kekurangan tersebut.

B. Hasil Belajar

1.

Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai- nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
ketermapilan. Hasil belajar merupakan output yang menjadi tujuan dari

kegiatan pembelajaran secara umum.

Menurut Susanto (2013:5) Hasil belajar adalah perubahan-perbahan yang
terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara
sederhana yang dimakssud dengan hasil belajar peserta didik adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melewati kegiatan bejar. Karena

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
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untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative

menetap.

Menurut Tirto Negoro (2001: 43) Suatu proses pembelajaran akan
mendapatkan penilaian sebagai bentuk hasil usaha kegiatan belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik
dalam periode tertentu.

Menurut Widoyoko (2009: 1) Penilaian hasil belajar akan akan ada
evaluasi baik menggunakan tes maupun non-tes. Pengukuran, penilaian
dan evaluasi bersifat hirarki. Evaluasi didahului dengan penilaian

(assessment), sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran

Berdasarkan pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar
akan menghasilkan hasil belajar. Namun harus diingat, meskipun tujuan
pembelajaran itu dirumuskan secara jelas dan baik, belum tentu hasil
belajar yang diperoleh mesti optimal. Karena hasil yang baik itu
dipengaruhi oleh komponen-komponen yang lain, dan terutama
bagaimana aktifitas peserta didik sebagai subjek belajar.

Tujuan dan Fungsi Penilaian Hasil Belajar
Pelaksanaan penilaiaan hasil belajar yang dilakukan oleh seorang
pendidik terhadap peserta didik memiliki tujuan dan fungsi tersendiri.
Menurut Susanto (2013: 9) penilaian terhadap hasil belajar peserta didik
memiliki tujuan-tujuan. Tujuan penilaian hasil belajar diantaranya yaitu
sebagai berikut:
a. Tujuan umum

1) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik.

2) Memperbaiki proses pembelajaran.
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3) Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar peserta

didik.
b. Tujuan khusus

1) Mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik

2) Mendiagnosis kesulitan belajar

3) Memberikan umpan balik atau perbaikan proses belajar

4) Mengajar

5) Menentukan kenaikan kelas

6) Memotivasi belajar peserta didik dengan cara mengenal dan
memahami diri dan merangasang untuk melakukan usaha

memiliki perbaikan

Penilaian hasil belajar memiliki beberapa fungsi seperti pendapat Susanto
(2013: 12) Fungsi penilaian hasil belajar yaitu sebagai berikut:

a. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas.

b. Umpan balik dalam perbaikan proses pembelajaran.

c. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, dalam kegiatan pembelajaran tentunya
memiliki tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Hasil belajar
itu sendiri tentunya mempunyai tujuan dan fungsi yang tentunya
memberikan dampak positif bagi peserta didik dan Pendidik-Pendidik

yang bersangkutan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Perolehan hasil belajar peserta didik tentunya tidak terlepas dari faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi capaian hasil belajar. Menurut Djaali
(2017: 98) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik
(faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
(faktor eksternal). Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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Faktor dari dalam diri yang meliputi kesehatan, intelegensi, minat dan

motivasi, serta cara belajar:

a. Kesehatan, kesehatan dapat mempengaruhi belajar seseorang.
Apabila orang tersebut sedang sakit, maka akan mengakibatkan tidak
ada motivasi dalam belajar. Hal ini juga berdampak pada psikologis,
karena dalam tubuh yang kurang sehat maka akan mengalami

gangguan pula pada pikiran;

b. Intelegensi, faktor intelegensi dan bakat sangat besar sekali
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Seseorang yang
mempunyai inteligensi dan bakat yang tinggi dapat memberikan

pengaruh terhadap hidupnya;

c. Minat dan motivasi, minat yang besar terhadap sesuatu merupakan
dasar untuk mencapai tujuan sedangkan motivasi merupakan
dorongan dari dalam maupun luar diri seseorang, umumnya motivasi
itu timbul karena adanya keinginan yang besar untuk mencapai

sesuatu;

d. Cara belajar, teknik atau cara yang dilakukan seseorang dalam
melakukan kegiatan belajar. Cara belajar meliputi bagaimana bentuk
catatan yang dipelajari dan pengaturan waktu belajar, tempat serta
fasilitas belajar lainnya. Cara belajar yang baik akan tercipta
kebiasaan yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar yang baik

pula.

Faktor dari luar meliputi keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan

sekitar:

a. Keluarga, situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta
family) sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam
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keluarga. Pendidikan, status ekonomi, rumah kediaman, persentase
hubungan dengan orang tua, perkataan, dan bimbingan orang tua,

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak;

b. Sekolah, tempat, gedung sekolah, kualitas pendidik, perangkat
instrumen pendidikan, lingkungan sekolah, dan rasio pendidik dan

murid per kelas, mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik;

c. Masyarakat, apabila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakat
terdiri atas orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya
rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal mendorong anak
lebih giat belajar;

d. Lingkungan sekitar, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu
lintas, dan iklim dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar,
sebaliknya tempat-tempat dengan iklim yang sejuk, dapat menunjang

proses belajar.

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar. Dalam proses belajar akan
banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap,

minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri.ini akan hasil belajar.

4. Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar seperti yang digambarkan di atas maka dibawah ini adalah
uraian rinci terkait macam-macam hasil belajar:
a. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menyerap arti
dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom
yaitu seberapa besar peserta didik mampu menerima, menerapkan

dan memahami pelajaran yang diberikan oleh Pendidik kepada
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peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta
mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami atau yang ia
rasakan berupa hasil penelitian atau observasi yang langsung ia
lakukan. (Susanto, 2013:6). Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan dari
peserta didik tentang bagaimana mereka menyaring materi

pembelajaran yang telah diberikan oleh Pendidik

. Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah
kepada pembangunan kemampuan mental fisik dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam
diri individu peserta didik. Keterampilan berarti kemampuan
menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efesien
untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreatifitasnya.
(Susanto, 2013: 8).

Berdasarkan penjabaran diatas dapat difahami bahwa keterampilan
proses merupakan sebuah pergerakan yang dilakukan oleh peserta
didik dalam menggunakan akal fikiran untuk memahami ilmu yang
diberikan sehingga dapat memperoleh hasil belajar dengan baik.
Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip teori, untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya atau untuk
melakukan penyangkalan terhadap sesuatu penemuan. Dengan kata
lain, keterampilan digunakan sebagai wahana penemuan, dan

pengembangan konsep, prinsip dan teori.

Sikap Peserta didik Sikap tidak hanya merupakan aspek mental
semata, melainkan mencakup pula aspek respon fisik. Jadi sikap ini
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harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak.
Struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang,
yaitu: komponen afektif dan konatif, Komponen kognitif merupakan
representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap;
komponen afektif yaitu perasaan yang menyangkut emosional;
konatif merupakan aspek kecendrungan perilaku tertentu sesuai
dengan sikap yang dimiliki seseorang (Susanto, 2013: 9).
Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya sikap seorang peserta
didik merupakan respon yang diterima oleh Pendidik selaku tenaga
pendidik yang akan dapat melihat bagaimana karakteristik yang ada
pada muridnya sehingga Pendidik dapat membaca karakter yang ada
pada peserta didik tersebut guna mendukung proses belajar dan

mengajar yang lebih baik dan dapat memperoleh hasil yang baik.

Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar memiliki beberapa indikator yang dapat digunakan oleh
seorang pendidik untuk dapat menilai peserta didik dari beberapa ranah.
Menurut Moore dalam (Ricardo & Meilani: 2017) indikator hasil belajar
ada tiga ranah, yaitu:
1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman,
pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.
2) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan
nilai.
3) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic

movement, ordinative movement, creative movement.

Instrumen Pengukuran Hasil Belajar

Hasil belajar diukur untuk mengungkapkan keberhasilan seseorang untuk
belajar. Kegiatan mengukur hasil belajar memerlukan alat ukur, baik
berupa tes maupun non tes. Menurut Muhibbin Syah (2013: 140) “tes
hasil belajar (TPB) adalah alat ukur yang banyak digunakan untuk
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menentukan taraf keberhasilan sebuah proses pembelajaran atau untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran”. Dari
pendapat di atas hasil belajar yang diukur mengerucut kepada ranah
kognitif saja, sedangkan untuk mengukur hasil belajar ranah afektif dan
psikomotor dapat digunakan instrument nontes berupa lembar observasi.

Berikut ini adalah jenis alat pengukur hasil belajar.

Menurut Muhibbin Syah (2013: 142) Instrumen tes pada instrumen tes
ini terdapat dua tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta
didik, yaitu: a) Pre-test Kegiatan ini dilakukan Pendidik pada saat akan
memulai penyajian materi baru. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi taraf pengetahuan peserta didik mengenai bahan yang

akan disajikan.

Menurut Muhibbin Syah (2013:143) Post-test Post-testadalah kebalikan
dari Pre-test, yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan Pendidik pada setiap
akhir penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetahui taraf
penguasaan peserta didik atas materi yang telah diajarkan pada saat
melakukan pre-test maupun post-test terdapat bentuk-bentuk tes yang

dapat digunakan.

C. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Model pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar bermakna kepada peserta
didik di SD kelas rendah.

Menurut Ute,dkk (2021:1-17) Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas

tersendiri. Karakteristik secara tegas dipengaruhi oleh sifat ilmu yang
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terkandung dalam setiap mata pelajaran. Kontras karakteristik dalam berbagai
mata pelajaran akan mengarah pada cara yang berbeda dalam mendidik dan
belajar cara peserta didik belajar dari satu mata pelajaran ke mata pelajaran
lainnya. Tematik memiliki karakteristiktersendiri untuk mengenali mata

pelajaran satu dengan lainnya.

Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang akan
memudahkan peserta didik dalam menggali berbagai ilmu dalam satu rumpun

media pembelajaran yaitu buku tematik.

1. Hakikat Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar
Karakteristik tematik sebagai ajaran yang logis dan penerapannya di
masyarakat menjadikan pembelajaran tematik menjadi vital. Struktur
kognitif anak tidak bisa dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan.
Anak harus dipersiapkan dan diberi kesempatan untuk memperoleh

keterampilan serta dapat berpikir dan bertindak ilmiah secara efektif.

Pembelajaran Tematik harus melibatkan latihan anak secara utuh
(dynamic learning) artinya Pendidik dapat mewujudkan pembelajaran
yang mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan keterampilan mempersiapkan meliputi: mencari, menemukan,
menyimpulkan, mengkomunikasikan informasi sendiri, nilai-nilai, dan

perjumpaan yang diperlukan.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Abroto, dkk (2021) hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa terdapat
perubahan peningkatan hasil belajar peserta didik selama menggunakan
model pembelajaran blended learning.
2. Riinawati (2021) hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan penggunaan model pembelajaran blended learning terhadap

hasil belajar matematika siswa di SDN Padang Panjang Kabupaten Banjar.
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3. Nopitasari,dkk (2021) ) hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan dalam hasil belajar peserta didik yang awalnya kurang dari
50% peserta didik yang mendapatkan hasil belajar tinggi, menjadi lebih
dari 75% peserta didik dari 16 peserta didik hasil belajarnya tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal diantaranya terdapat pengaruh, persamaan serta perbedaan

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian lainnya. Penelitian-
penelitian di atas merupakan penelitian yang membuktikan bahwa terdapat

pengaruh blended learning tehadap hasil belajar peserta didik. Penelitian di

atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada

variabel yang akan diteliti, baik pada variabel bebas maupun variabel
terikatnya. Terkait hal tersebut, maka penelitian diatas dapat dijadikan acuan

untuk mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Kerangka Pikir Penelitian

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari luar
dan dari dalam diri peserta didik, salah satu faktor yang mempengaruhi
kegiatan pembelajaran adalah penggunaan metode pembelajaran yang dipilih
oleh pendidik untuk diterapkan dalam kelas. Metode pembelajaran adalah
suatu proses yang sistematis dan teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam
penyampaian materi kepada muridnya. Dengan adanya cara ini maka
diharapkan proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. Oleh karena
itu, pendidik harus bisa memilih metode pembelajaran yang dibutuhkan
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Salah satu inovasi media
pembelajaran di era teknologi dan sesuai dengan situasi pandemi covid-19
seperti saat ini adalah blended learning. Blended Learning adalah

sebuah metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara menggabungkan,
mencampurkan, mengombinasikan sistem pendidikan konvensional dengan
sistem pendidikan berbasis digital yang dapat meningkatkan hasil belajar

Tematik peserta didik pada Sekolah Dasar Negeri.
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir yang digunakan dalam

penelitian kali ini tergambar dalam gambar dibawah ini:

Metode Blended Hasil
Learning > Belajar
(X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Fikir Penelitian

Berdasarkan skema kerangka pikir di atas menunjukkan bahwa penelitian ini
Memiliki Dua Variabel. Variabel Bebas Dalam Penelitian Ini, Adalah Metode
Blended Learning (X) dan variabel terikat adalah Hasil Belajar (Y). Dari dua
variabel tersebut, peneliti akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik kelas V di
SDN 2 Candimas Natar Tahun Pelajaran 2021/2022.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2015:96) Hipotesis merupakan jawaban dari peneliti
berdasarkan teori yang belum dibuktikan (jawaban sementara) terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian sudah
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam penilitian ini adalah:
“Terdapat pengaruh blended learning terhadap hasil belajar tematik peserta
didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 2 Candimas Natar”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan untuk memecahkan masalah
penelitian adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk mencari
pengaruh dari penerapan metode pembelajaran blended learning terhadap

hasil belajar Tematik.

2. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan kegiatan penelitian untuk mengontrol,
memanipulasi dan mengobservasi subjek penelitian. Desain eksperimen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen sederhana
(Posttest Only Control Design). Desain yang terdiri dari dua variabel (X
dan Y) dengan variabel X adalah model Pembelajaran Blended Learning
dan variabel Y adalah hasil belajar peserta didik dalam pelajaran
Tematik. Berikut ini adalah desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini:

Gambar 2. Desain Penelitian
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Keterangan:

R : Penarikan sampel secara random dari populasi yang homogen

X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran Pembelajaran
Blended Learning Menggunakan Aplikasi Google Meet

02 : Hasil observasi kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
Blended Learning Menggunakan Aplikasi Google Meet

O4 : Hasil observasi komunikasi matematis peserta didik setelah
diberi perlakuan menggunakanpembelajaran langsung (direct

intruction)

B. Waktu dan Tempat
1. Waktu dilakukan nya penelitian ini adalah pada tahun ajaran 2021-2022

di semester ganyjil.

2. Tempat dilakukannya penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri 2

Candimas Natar.

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono
2015 :117). Berdasarkan pengertian populasi diatas maka yang menjadi
populasi target yang ingin diteliti adalah peserta didik-siswi kelas V

Sekolah Dasar Negeri 2 Candimas Natar.
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Tabel 2. Jumlah Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 2

Candimas

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 VA 26
2 VB 25

Sumber: Dokumentasi data SDN 2 Candimas Natar 2021

2. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono 2015: 118). Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin untuk mempelajari semua yang ada dalam suatu populasi,
misalnya karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 51 peserta didik.
Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua
anggota populasi digunakan menjadi sampel (Sugiyono 2015: 85). Jadi
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 45 peserta
didik yang terdiri dari 2 kelas yang kemudian di kelompokkan menjadi 2
kelompok kelas. Kelas VV A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B

sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang diteliti oleh peneliti, baik itu manusia,
benda, sistem maupun yang lainnya. Hal ini, sebagian besar percaya bahwa
penelitian selalu melibatkan statistik. Sedangkan statistik selalu
berhubungan dengan variasi nilai. Karena itu, variabel sering kali diartikan
sebagai “sesuatu yang mempunyai variasi nilai”. Catatan, bahwa jika
sesuatu itu tidak mempunyai variasi nilai, maka sesuatu itu tidak bisa

dianalisis (terutama secara statistik). Berdasar pengertian diatas variabel
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dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang digunakan, yaitu :

variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen variabel)

(Sugiyono 2015:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

penggunaan pembelajaran blended learning.

11

1.2

Definisi Konseptual

Model pembelajaran dengan menggunakan metode blended
learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan
antara kegiatan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak
jauh. Dengan menggunakan metode pembelajaran blended learning
diharapkan dapat menumbuh kembangkan minat belajar peserta
didik di Sekolah Dasar dengan merubah metode pembelajaran
tradisional yang selama ini digunakan dalam pembelajaran tematik

dengan tema panas dan perpindahannya.

Definisi Operasional

Model pembelajaran dengan menggunakan metode blended
learning adalah aktifitas pembelajaran yang mengkombinasikan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi
yang menggunakan komputer, laptop ataupun handphone yang

memiliki sambungan sinyal internet.

Metode blended learning dapat menjadi pilihan alternatif yang
dapat digunakan pada saat ini. Kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan media sosial whatsapp sebagai tempat
memberikan informasi serta bahan ajar kepada peserta didik. Selain
dari pada itu pembelajaran dengan metode blended learning dapat
dilakukan dengan aplikasi google meet sebagai media tatap muka
antara pendidik dan peserta didik dalam kondisi jarak jauh.
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Berikut ini adalah step by step pembelajaran dengan metode
blended learning menggunakan aplikasi whatsapp dan google
meet:

1. Pendidik memberikan informasi didalam grup whatsapp terkait
soft file materi pembelajaran yang dapat digunakan peserta
didik belajar di rumah

2. Pendidik memberikan informasi alamat google meet yang akan
digunakan sebagai media tatap muka antara pendidik dan
peserta didik

3. Peserta didik akan masuk kedalam google meet setelah
dikonfirmasi oleh pendidik

4. Pendidik akan membagikan materi dengan sharescreen yang
dapat dilihat oleh seluruh peserta didik

5. Pendidik akan menjelaskan materi terkait panas dan
perubahannya

6. Pendidik akan melakukan sesi tanya jawab sebagai bentuk
kolaborasi antara pendidik dan peserta didik

7. Pendidik akan memberikan evaluasi setelah dilakukannya
diskusi

8. Pendidik meninjau penggunaan metode pembelajaran blended
learning dengan hasil belajar apakah terdapat pengaruh atau
tidaknya dengan melihat perolehan hasil belajar yang

peningkatan atau tidak.

Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2015:39). Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar Tematik peserta
didik kelas V.
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2.1 Definisi Konseptual
Hasil belajar tematik merupakan perubahan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik Sekolah Dasar yang dibuktikan setelah
peserta didik melakukan aktifitas pembelajaran tematik dengan

tema panas dan perubahannya.

Pada kesempatan melakukan penelitian ini peneliti hanya melihat
hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar pada kemampuan kognitif

nya.

2.2 Definisi Operasional
Hasil belajar tematik adalah nilai yang diperoleh peserta didik
Sekolah Dasar setelah mengikuti aktifitas pembelajaran tematik

yang akan diukur dengan menggunakan instrumen tes.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal
terkait materi dalam buku tematik. Tema yang akan di tes adalah
tema panas dan perubahannya. Tes soal yang akan diberikan
kepada peserta didik Sekolah Dasar merupakan soal pilihan ganda

dengan jumlah 30 soal.

E. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah Kata-kata dan Tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2014). Untuk
memperoleh hasil yang baik tentunya harus didukung oleh data yang akurat
sesuai dengan apa yang dikehendaki, data tersebut harus selalu digali dari
sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.
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Data Primer

Sumber data primer Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang
dicari. Sumber data primer dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman video atau audiotapes, pengambilan foto atau film. Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengarkan
dan bertanya. Sumber data primer diperoleh peneliti melalui wawancara
yang terstruktur dan pengamatan lapangan dengan narasumber.
Narasumber dalam penelitian ini adalah Pendidik kelas V A dan V B
SDN 2 Candimas Natar

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang tersedia.
Menurut Suharsimi Arikunto data sekunder adalah data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan
lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang
dapat memperkaya data primer. Sumber data sekunder meliputi sumber
tertulis dan foto. Sumber data tertulis merupakan sumber data dalam
bentuk dokumen resmi, buku, dan arsip. Peneliti memperoleh data
tertulis dengan cara mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu SDN 2

Candimas Natar.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Tes Soal

Pemahaman mengenai materi Tematik tiap responden diberikan suatu
pertanyaan yang sama. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah soal
objektif dengan lima alternatif pilihan yaitu a, b, ¢, d dan e atau soal
pilihan ganda sebanyak 30 soal. Soal tersebut akan dibagikan sebelum
dan sesudah dilakukannya penerapan blended learning untuk
mengetahui hasil belajar Tematik peserta didik.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu terkait data-data
yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini. Data
dokumentasi akan peneliti peroleh dari lokasi penelitian yaitu SDN 2

Candimas Natar

G. Uji Instrumen Penelitian

1.

Uji Validitas

Validitas atau keshahihan instrumen adalah kemampuan instrumen untuk
mengukur dan menggambarkan keadaan suatu aspek sesuai dengan
maksudnya untuk apa instrumen tersebut dibuat. Sebuah angket disebut
valid apa bila angket tersebut dapat tepat mengukur apa yang hendak
diukur ((Sugiyono 2015: 94). Teknik yang digunakan untuk mengetahui

kesejajaran adalah tekhnik korelasi product moment yang dikemukakan
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oleh Person. Rumus korelasi product moment yang digunakan yaitu

rumus korelasi product moment dengan angka kasar, sebagai berikut:

L NILXY — (ZX)(EY)
Y JINEXZ = (XN YE — (S V)]

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua
variabel yang dikorelasikan.
N = Number of cases.

2XY =Jumlah perkalian X dan Y.
X 2 = Kuadrat dari X.
Y 2 = Kuadratdari Y.

Tabel 3. Klasifikasi Hasil Uji Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy <0,199 | Sangat rendah (SR)
Kriteria | 0.20 <rxy <0,399 | Rendah (Rd)
validitas | 0.40 <rxy <0,599 | Sedang (Sd)
0.60 <rxy <0,799 | Tingg (T)
0.80 <rxy <1,000 | Sangat tinggi (ST)

Sumber: (Arikunto, 2010)

Validitas instrument dalam penelitian ini diuji dengan N=26 dengan taraf

signifikansi 5% serta r tabel 3, 88. Uju validitas dalam penelitian ini

peneliti uji dengan berbantuan Microsoft office excel 2010. Berikut ini

adalah outputnya yaitu:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal

No | rhitung | r tabel Validitas Keterangan

Soal

1 0,045 0,388 | Tidak Valid | Tidak dapat
digunakan

2 -0,103 | 0,388 | Tidak Valid | Tidak dapat
digunakan
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3 0,264 0,388 | Tidak Valid Tidak dapat
digunakan
4 0,370 0,388 | Tidak Valid Tidak dapat
digunakan
S 0,115 0,388 | Tidak Valid Tidak dapat
digunakan
6 0,170 0,388 | Tidak Valid | Tidak dapat
digunakan
7 0,084 | 0,388 | Tidak Valid | Tidak dapat
digunakan
8 0,888 0,388 Valid Dapat
digunakan
9 0,504 0,388 Valid Dapat
digunakan
10 0,498 0,388 Valid Dapat
digunakan
11 | 059 | 0,388 Valid Dapat
digunakan
12 0,816 | 0,388 Valid Dapat
digunakan
13 0,581 0,388 Valid Dapat
digunakan
14 0,758 0,388 Valid Dapat
digunakan
15 0,658 0,388 Valid Dapat
digunakan
16 0,564 0,388 Valid Dapat
digunakan
17 0,400 0,388 Valid Dapat
digunakan
18 0,728 0,388 Valid Dapat
digunakan
19 0,888 0,388 Valid Dapat
digunakan
20 0,618 0,388 Valid Dapat
digunakan
21 | 0535 | 0,388 Valid Dapat
digunakan
22 0,549 | 0,388 Valid Dapat
digunakan
23 0,483 0,388 Valid Dapat
digunakan
24 0,581 0,388 Valid Dapat

digunakan
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25 0,433 0,388 Valid Dapat
digunakan
26 0,554 0,388 Valid Dapat
digunakan
27 0,679 0,388 Valid Dapat
digunakan
28 0,591 0,388 Valid Dapat
digunakan
29 0,483 0,388 Valid Dapat
digunakan
30 0,615 0,388 Valid Dapat
digunakan

Berdasarkan hasil uji di atas, dengaan menggunakan kriteria r piwng > r

wabel Maka output tersebut dinyatakan valid. Apabila r hiwng < I tabet Maka

output tersebut dinyatakan tidak valid. Merujuk pada Kriteria tersebut

maka hasil uji validitas di atas dapat diketahui bahwa dari 30 butir soal
maka terdapat 23 soal yang dinyatakan valid sehingga dapat digunakan

dan 7 soal dinyatakan tidak valid sehingga tidak dapat digunakan.

Uji Reliabilitas

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata realibility

dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat

dipercaya. “Reliabilitas” merupakan kata beda, sedangkan “reliabel”

merupakan kata sifat atau kata keadaan. Reliabilitas adalah tingkatan

pada suatu angket secara konsisten mengukur berapa pun angket itu

mengukur. Reliabilitas dinyatakan dengan angka-angka, biasanya sebagai

suatu koefisien, koefisien yang tinggi menunjukkan reliabilitas yang

tinggi (Sugiyono 2015:221).

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan konsisten internal, yaitu

dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data

yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat

digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen(Sugiyono
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2015:221). Rumus pengujian reliabilitas instrumen yang digunakan pada

angket, yaitu dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha :

= (n,Ttl)(l _ET?Z—)

Keterangan:
r;; = Reliabilitas instrumen
Yo = Skor tiap-tiap item
n = Banyaknya butir soal

2

of = Vanans total

Tabel 5. Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0.41 - 0,60 Agak rendah
0,61 -0,80 Cukup
0.81 - 1,00 Timggi

Berikut ini adalah output perhitungan uji reliabilitas dengan

menggunakan Microsoft office excel 2010, yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Soal Varian Item
1 0,25
0,25
0,25
0,23
022
0,24
0,23

N oo B~
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8 0,13
9 0,25
10 0,24
11 0,23
12 0,16
13 0,22
14 0,16
15 0,18
16 0,20
17 0,26
18 0,22
19 0,13
20 0,22
21 0,25
22 0,25
23 0,24
24 0,23
25 0,25
26 0,25
27 0,22
28 0,24
29 0,26
30 0,25
Jumlah Varian Item 6,85
Varian Total 48,24

Uji Taraf Kesukaran
Penelitian ini saat menguji tingkat kesukaran soal menggunakan program
Microsoft office excel. Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf

kesukaran.

Keterangan:
P: Tingkat Kesukaran
B: Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
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JS: Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Berikut ini adalah hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang
telah peneliti oleh dengan Microsoft office excel 2010, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Tingkat Nomor Soal Indeks
Kesukaran Kesukaran
1 | Sukar - 0,00-0,30
2 | Sedang 1,5,9,10,11,15,19,21,22, | 0,31-0,70
24,26,28
3 Mudah 2,3,4,6,7,8,12,13,14,16,17 | 0,71-1,00
,18
,20,23,25,27,29,30

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal diperlukan karna instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah
(Sugiyono, 2018). Teknik yang digunakan untuk menghitung daya
pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang
menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:
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Keterangan:

J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta tes
Jb = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
P = Indeks kesukaran

B . A
Pa= ]—A = Propsi kesukaran kelompok atas yang menjawab benar

A

B . .

Pb= j—B = Propsi peserta kelompok bawah yang mennjawab benar
B

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji daya pembeda soal yang telah

peneliti oleh dengan Microsoft office excel 2010, yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Uji Daya Pembeda Soal

No | Klasifi Nomor Soal Indeks Daya
kasi Beda
1 Jelek 9,13,23 0,00-0,19
2 Cukup | 1,2,5,6,10,12,15,18,19,22, | 0,20-0,39
25,28,29
3 Baik | 3,4,7,8,11,16,17,20,21,26, | 0,40-0,69
27,30
4 Baik 14,24 0,70-1,00
Sekali
5 Tidak - -
Baik

H. Analisis Data

1.

Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Siswa Kelas V
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktitivitas
pembelajaran menggunakan metode blended learning, menggunakan

lembar observasi. Nilai aktivitas belajar siswa diperoleh dengan rumus:

Ns = —X 100
M
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Keterangan:
Ns: Nilai
R: Jumlah skor yang diperoleh
SM: Skor maksimum

100: Bilangan tetap

Tabel 9. Klasifikasi Nilai Aktivitas Belajar Siswa

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Akuf
2 60-79 Akuf
3 50-59 Cukup
B <50 Kurang

2. Analisis Data Hasil Belajar

Pada Penelitian ini analisis data bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
pada saat aktivitas kegiatan pembelajaran menggunakan metode blended
learning dengan menggunakan rekapitulasi tes. Rumus yang digunakan

untuk analisis data hasil belajar yaitu:
s == x100
N

Keterangan :
S: Nilai yang dicari/diharapkan
R: Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

N: Skor maksimal ideal dari tes tersebut

3. Analisis Hipotesis
Untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh dengan variabel Y
yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi yaitu
dengan menggunakan rumus koefisien regresi linier.Regresi linear adalah

untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen
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(Sugiyono, 2018). Jenis regresi yang dipakai adalah analisi regresi

sederhana, analisis regrisi linear sederhana dipakai untuk menganalisi
hubungan antara satu variabel independen dengan variabel dependen.
Menurut (Sugiyono, 2018) persamaan untuk regresi linear sederhana

yaitu:

Y=a+bX

Keterangan:
Y: Subjek alam variabbel yang diprediksikan
a: Konstanta
b: Koefisien regresi
X: Variabel independen



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar tematik peserta
didik kelas V di SDN 2 Candimas Natar. Hal tersebut diindikasikan oleh
situasi pandemi covid-19 yang kini melanda dunia sehingga berdampak pada
sektor pendidikan. Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk
menemukan dan mengkaji adakah pengaruh blended learning terhadap hasil
belajar Tematik peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri dengan
melihat hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian hasil uji regresi linier sederhana diperoleh nilai t
hitung 3.865 > nilai t hitung 2.055. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh blended learning terhadap hasil belajar tematik peserta
didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 2 Candimas Natar. Maka Hy ditolak

dan H, diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran-saran yang dapat peneliti

sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik
Siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belajar di
sekolah maupun belajar di rumah.

2. Bagi Guru
Diharapkan agar dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi sehingga disituasi seperti saat ini yaitu sedang terjadinya
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wabah covid-19 kegiatan belajar dan mengajar tetap bias berlangsung
dengan dilakukannya kegiatan belajar menggunakan metode blended
learning.

. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah selaku pimpinan utama dilingkungan sekolah diharapkan
dapat memperhatikan metode pembalajaran apa yang akan digunakan
oleh guru selaku pendidik guna menunjang proses kegiatan pembelajaran
untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi penliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitia ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan
tentang pengaruh blended learning terhadap hasil belajar tematik peserta
didik.
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